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Abstract
The Departement of  Islamic Education Studies of  the 
Faculty of  Tarbiyah Sciences and Teaching Training, IAIN 
Surakata for 2008-2013 period has resulted undergraduate 
thesis in 1285. The question is how does the mapping of  
Islamic educational studies for undergraduate thesis of  this 
departement, when viewed from the material aspects and 
the methodological aspects? This paper founded the seven 
categories of  material aspects of  Islamic educational studies 
in this departement, namely: (1) study of  the social history 
is still very minimal, (2) study of  the educational thought 
needed to strengthen scienctifically, (3) study of  the theory of  
education that unclear from scientific perspectives, (4) study 
of  the educational texts  focused on non-educational texts 
(5) study of  the learning strategy is still dominated by the 
study of  classrom action research, (6) study of  the education 
curriculum concentrated on policy analysis, and (7) study 
of  the educational evaluation more emphasis on learning 
outcomes assessment, while the field research is overloaded 
from library research.
Keywords: mapping, Islamic education studies, material aspects and 
methodological aspects
A. Pendahuluan
Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI), baik negeri 
maupun swasta, menurut UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 
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Tinggi, diberi kewenangan untuk menyelenggarakan pendidikan 
tinggi dalam rumpun ilmu agama. Menurut penjelasan UU ini, yang 
dimaksud rumpun ilmu agama adalah rumpun ilmu pengetahuan 
yang mengkaji keyakinan tentang ketuhanan atau ketauhidan 
serta teks-teks suci agama, yang untuk agama Islam antara lain 
mencakup ilmu ushuluddin, ilmu syariah, ilmu adab, ilmu dakwah, 
ilmu tarbiyah, filsafat dan pemikiran Islam, serta ekonomi Islam. 
Dengan penjelasan ini, maka PTKI yang ada di Indonesia dapat 
menyelenggarakan ilmu-ilmu sebagaimana disebutkan dalam 
penjelasan UU ini.
IAIN (dulu STAIN) Surakarta mengalami alih status 
menjadi institut semenjak dikeluarkannya Peraturan Presiden No. 
1 Tahun 2011 tertanggal 3 Januari 2011 (dalam http://www.iain-
surakarta.ac.id/index.php/profile/sekilas-tentang-iain-surakarta), 
dengan demikian diberi kewenangan untuk menyelenggarakan 
rumpun ilmu-ilmu keagamaan Islam melalui berbagai fakultasnya. 
Dalam kaitan ini, sebagaimana dinyatakan dalam Peraturan Menteri 
Agama No. 24 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN 
Surakarta, IAIN Surakarta membuka tiga fakultas, salah satunya 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK).
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, 
yang sebelumnya diberi nama Fakultas Tarbiyah dan Bahasa 
sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Presiden No. 1 Tahun 
2011, selaku perguruan tinggi, senantiasa melaksanakan apa yang 
disebut Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu dharma pendidikan, 
dharma penelitian dan dharma pengabdian kepada masyarakat. 
Untuk melaksanakan Tri Dharma ini, saat ini Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta mewujudkannya melalui 
lima program studi (prodi), yaitu Prodi Pendidikan Agama Islam, 
Prodi Pendidikan Bahasa Arab, Prodi Pendidikan Bahasa Inggris, 
Prodi Bahasa dan Sastera Inggris, dan Prodi PGRA.
Program Studi Pendidikan Agama Islam (Prodi PAI) 
sebagai salah satu prodi yang ada dalam Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan IAIN Surakarta (dalam http://fataba.iain-surakarta.
ac.id/index.php/program-studi/pendidikan-agama-islam) memiliki 
visi, yaitu “Menjadi Program studi yang unggul dalam membentuk 
lulusan yang profesional pada bidang kependidikan Islam, 
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berakidah kuat, dan berakhlak mulia”. Visi ini kemudian dijabarkan 
dalam lima misinya, yaitu: (1) Menyelenggarakan pendidikan dan 
pengajaran yang berkarakter keislaman, bermutu tinggi, dan berbasis 
teknologi untuk memenuhi perkembangan kebutuhan kependidikan 
Islam di masyarakat; (2) Menyelenggarakan penelitian untuk 
pengembangan ilmu kependidikan Islam; (3) Menyelenggarakan 
pengabdian kepada masyarakat untuk pengembangan dan 
penerapan ilmu kependidikan Islam; (4) Menyelenggarakan dan 
memperluas kerjasama dengan berbagai pihak yang terkait dengan 
pendidikan Islam; dan (5) Membentuk lingkungan akademik 
yang Islami dan berbudaya. Kelima misi ini dicanangkan sebagai 
kebijakan Prodi PAI untuk mencapai enam tujuannya, yaitu: (a) 
Menghasilkan lulusan yang profesional, kompetitif, berbudaya, 
dan berkarakter Islam yang dapat menjadi acuan secara lokal, 
nasional dan global; (b) Menghasilkan temuan-temuan inovatif 
dalam bidang kependidikan Islam; (c) Menghasilkan layanan 
kependidikan Islam kepada masyarakat dalam berbagai bentuk 
baik akademik maupun non akademik; (d) Menghasilkan kerjasama 
yang mendukung peningkatan pengembangan keilmuan di bidang 
pendidikan Islam; (e) Menghasilkan produk-produk inovatif dalam 
bidang kependidikan Islam yang dibutuhkan oleh masyarakat; 
dan (f) Mewujudkan suasana interaksi akademik yang Islami dan 
berbudaya yang mendukung pembentukan karakter dan kompetensi 
lulusan. Adapun rumusan kompetensi lulusan yang ingin dicapai 
Prodi PAI adalah:
1. Kompetensi Utama, yaitu: (a) Menguasai substansi pendidikan 
agama Islam yang mencakup al-Qur’an-Hadis, Fiqh, Akidah 
Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam secara tekstual maupun 
kontekstual; (b) Memiliki kemampuan mengajar al-Qur’an-
Hadis, Fiqh, Akidah Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam; (c) 
Menguasai metodologi pembelajaran pendidikan agama Islam; 
(d) Mampu menggunakan media pembelajaran pendidikan 
agama Islam; (e) Mampu mengevaluasi pembelajaran pendidikan 
agama Islam; dan (f) Memiliki kemampuan mendesain program 
pembelajaran pendidikan agama Islam. 
2. Kompetensi Pendukung, yaitu: (a) Memiliki kecakapan di 
bidang kependidikan/kebahasaan (Arab/Inggris); (b) Kreatif dan 
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produktif dalam menghasilkan inovasi di bidang pendidikan; (c) 
Memiliki kemampuan membaca dan menulis huruf al-Qur’an 
(Arab) serta hafalan; (d) Memiliki hafalan Juz ‘Amma; (e) 
Memiliki pemahaman dan pengamalan keislaman; (f) Memiliki 
kemampuan dalam memanfaatkan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi; (g) Berkarakter Islami dan berbudaya; (h) Memiliki 
akhlak mulia dan kecintaan terhadap profesi pendidik; (i) 
Memiliki kemampuan melakukan penelitian kependidikan Islam; 
(j) Mampu mengembangkan media pembelajaran pendidikan 
agama Islam berbasis ICT; dan (k) Mampu mengembangkan 
bahan ajar pendidikan agama Islam
3. Kompetensi Lainnya, yaitu memiliki kemampuan mendesain 
lembaga pendidikan Islam.
Untuk mencapai ketiga kompetensi lulusan itulah Prodi PAI 
menyusun dan mengembangan rancangan kurikulum pendidikan 
dengan model SKS (Sistem Kredit Semester) yang disajikan dalam 
156 sks (satuan kredit semester), dengan rincian 136 sks untuk 
matakuliah wajib, dan 20 sks untuk matakuliah pilihan (tapi hanya 
10 sks yang dipilih untuk diambil), sehingga total sks yang harus 
ditempuh bagi seorang yang ingin menjadi sarjana PAI adalah 146 
sks. Dari total sks ini, salah satunya mahasiswa wajib menempuh 
matakuliah Skripsi yang disajikan dalam 6 sks (Panduan Akademik 
dan Kemahasiswaan Fakultas Tarbiyah dan Bahasa IAIN Surakarta 
Tahun 2012/2013, 2012: 28-29).
Menurut Imam Makruf dkk. (2012: 1), skripsi merupakan 
karya ilmiah mahasiswa tentang permasalahan yang sesuai dengan 
kompetensi program studi sebagai salah satu syarat memperoleh 
gelar Sarjana (S-1). Skripsi ini merupakan karya ilmiah mandiri 
mahasiswa berdasarkan hasil penelitian, baik penelitian lapangan 
(field research) maupun penelitian kepustakaan (library research). 
Skripsi dapat ditulis dalam bahasa Indonesia, bahasa Arab, 
dan bahasa Inggris yang baku. Dengan pengertian ini, skripsi 
sesungguhnya berfungsi sebagai tugas akhir mahasiswa dalam 
mengakhiri proses pendidikannya di perguruan tinggi, yaitu sebagai 
wujud dalam rangka melaksanakan dharma penelitian.
Prodi PAI sebagai salah satu program studi yang ada di 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta, sesunguhnya 
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telah diadakan pendiriannya semenjak 1999, yaitu berdasarkan SK 
Dirjen Binbaga Islam Departemen Agama Nomor: E/218/1999 
tertanggal 27 Juli 1999. Penyelenggaraan prodi ini kemudian 
diperpanjang berdasarkan SK Dirjen Pendidikan Islam Nomor: 
Dj.I/33/2008 tertanggal 30 Januari 2008. Prodi PAI ini mendapat 
predikat akreditasi B berdasarkan SK BAN-PT Nomor: 001/
BAN-PT/Ak/XI/S1/IV/2008, yang berlaku untuk jangka waktu 
lima tahun semenjak dikeluarkan pada 18 April 2008 (Panduan 
Akademik dan Kemahasiswaan Fakultas Tarbiyah dan Bahasa 
IAIN Surakarta Tahun 2012/2013, 2012: 10). Oleh karena itu, saat 
ini Prodi PAI sedang dan tengah mengajukan perpanjangan izin 
penyelenggaraannya, sehubungan telah berakhirnya masa akreditasi 
lima tahun pada 18 April 2013.
Selama perjalanan lima tahun itu, yaitu dari 18 April 2008 
hingga 18 April 2013, Prodi PAI telah menghasilkan beberapa skripsi 
yang telah ditulis para mahasiswanya. Menurut catatan wisuda IAIN 
(dulu STAIN) Surakarta, semenjak lima tahun ini, Prodi PAI telah 
menelorkan 1285 sarjana PAI, yang berarti telah menghasilkan 1285 
skripsi sarjana Prodi PAI. Tabel berikut memerinci jumlah skripsi 
dimaksud berdasarkan data wisuda selama lima tahun terakhir:
Tabel 1. Skripsi Sarjana Prodi PAI 2008-2013
Berdasarkan Periode Wisuda
No. Wisuda Periode Wisuda Skripsi Prodi PAI
1. 11 Oktober 2008 XVII 113
2. 4 April 2009 XVIII 153
3. 10 Oktober 2009 XIX 201
4. 10 April 2010 XX 234
5. 7 Agustus 2010 XXI 88
6. 5 Pebruari 2011 XXII 93
7. 21 September 2011 XXIII 117
8. 3 Maret 2012 XXIV 102
9. 22 September 2012 XXV 105
10. 7 Maret 2013 XXVI 79
Jumlah 1285
Sumber: Buku Kenangan Wisuda STAIN/IAIN Surakarta 2008-2013
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Dari tabel di atas tampak bahwa Prodi PAI telah menghasilkan 
skripsi sarjana sejumlah 1285 buah dalam periode akreditasi 2008-
2013 dalam bidang kependidikan Islam. Kemampuan meneliti dalam 
bidang kependidikan Islam ini, sebagaimana telah disebutkan, 
merupakan salah satu kompetensi pendukung yang diharapkan 
dapat dimiliki oleh lulusan Prodi PAI. Yang jadi masalah di sini 
adalah: bagaimana sebaran kajian kependidikan Islam dari skripsi 
berjumlah 1285 itu? Di sinilah perlunya dilakukan kajian pemetaan 
atas skripsi-skripsi Prodi PAI tersebut. 
B. Kajian Kependidikan Islam
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonseia versi online, 
“peta” mempunyai dua arti, yaitu: (1) gambar atau lukisan pada 
kertas dan sebagaianya yang menunjukkan letak tanah, laut, sungai, 
gunung, yaitu representasi melalui gambar dari suatu daerah yang 
menyatakan sifat, seperti batas daerah atau sifat permukaan; 
dan (2) gerak-gerik (tangan dan sebagainya) untuk isyarat. Dari 
kata dasar peta ini, lahir kata kerja “memetakan” yang berarti 
menggambarkan tanah (gunung dan sebagainya) untuk dijadikan 
peta; atau untuk menggambarkan dan melukiskan sesuatu. Dari 
kata dasar peta juga lahir kata benda “pemetaan” yang berarti 
proses, cara atau perbuatan membuat peta (http://kbbi.web.id/
peta). Dari pengertian leksikal ini kiranya dapat dikatakan bahwa 
“peta” merupakan istilah yang digunakan dalam bidang Geografi 
yang berfungsi untuk melukiskan atau menggambarkan sesuatu 
daerah yang dipandang sebagai representasinya.   
Terma “kajian” berasal dari kata dasar “kaji” dengan dua 
arti, yaitu  pelajaran (untuk agama) atau penyelidikan (tentang 
sesuatu). Untuk bidang agama, “mengaji” berarti mendaras, belajar 
atau mempelajari. Sedang untuk bidang penyelidikan, “mengkaji” 
berarti mempelajari, memeriksa,  menyelidiki,  memikirkan 
(mempertimbangkan), menguji atau menelaah baik buruk suatu 
perkara. Dari sini, “kajian” diartikan sebagai hasil mengkaji, 
sedangkan pengkajian dimaknai sebagai proses, cara atau perbuatan 
mengkaji, menyelidiki, atau menelaah(http://kbbi.web.id/kaji).
Istilah “kependidikan” dapat diartikan sebagai hal yang 
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berhubungan dengan pendidikan. Kata ini berasal dari kata dasar 
“didik” yang untuk kata kerjanya (“mendidik”) berarti memelihara 
dan memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak 
dan kecerdasan pikiran. “Pendidikan” bermakna proses pengubahan 
sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, 
yaitu sebagai proses, cara, perbuatan mendidik. 
Dengan demikian, peta kajian kependidikan Islam dalam 
penelitian ini dimaknai sebagai gambaran atau lukisan tentang 
hasil kajian atau penyelidikan dalam bidang-bidang yang terkait 
atau berhubungan dengan pendidikan Islam. Hasil-hasil kajian 
kependidikan Islam dibuatkan petanya, sehingga pemetaan ini 
merupakan proses merepresentasikan hasil-hasil kajian tersebut, 
untuk kemudian diketahui gambaran dan lukisannya.   
Kajian kependidikan Islam bagaimanapun juga merupakan 
bagian dari bidang garapan studi Islam yang sangat luas. LIPI 
(Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) dalam kaitan ini pernah 
melakukan pembidangan terhadap wilayah-wilayah yang merupakan 
bagian dari kajian studi Islam ke dalam delapan pembidangan, yaitu: 
(a) Sumber ajaran Islam, terdiri atas: Ilmu-ilmu Al-Qur’an; Ilmu 
Tafsir dan Ilmu Hadis; (b) Pemikiran dasar Islam, terdiri atas: Ilmu 
Tauhid/Kalam, Filsafat Islam/Tasawwuf dan Perbandingan Agama; 
(c) Hukum Islam dan Pranata Sosial, terdiri atas: Ushul Fiqh, Fiqh 
Islam, Pranata Sosial, serta Ilmu Falak dan Hisab; (d) Sejarah dan 
peradaban Islam, terdiri atas: Sejarah Islam dan Peradaban Islam; 
(e) Bahasa dan sastra Islam, terdiri atas: Bahasa Arab dan Sastra 
Arab; (f) Pendidikan Islam, terdiri atas: Pendidikan dan Pengajaran 
Islam, dan  Ilmu Jiwa Islam; (g) Dakwah Islam, terdiri atas: Dakwah 
Islam; dan (h) Perkembangan modern/pembaharuan dalam Islam, 
terdiri atas: Perkembangan modern/pembaharuan dalam Islam 
bidang sumber ajaran Islam, Perkembangan modern/pembaharuan 
dalam Islam bidang pemikiran dasar Islam, Perkembangan 
modern/pembaharuan dalam Islam bidang fiqh dan pranata sosial, 
Perkembangan modern/pembaharuan dalam Islam bidang sejarah dan 
peradaban Islam, Perkembangan modern/pembaharuan dalam Islam 
bidang bahasa dan satra Islam, Perkembangan modern/pembaharuan 
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dalam Islam bidang pendidikan Islam, dan Perkembangan modern/
pembaharuan dalam Islam bidang dakwah Islam (dikutip dari Akh. 
Minhaji, 2004: xi-xiii).
Menurut Akh. Minhaji (2004: x), studi Islam dengan 
delapan pembidangan sebagaimana yang ditawarkan LIPI tersebut, 
dilakukan dalam rangka perubahan dari PTAIN ke IAIN, sehingga 
didesain masih mengikuti corak dan pola Universitas Al-Azhar, 
Mesir. Oleh karena itu, masih menurut Minhaji (2004: xiii-xiv), 
dewasa ini, pembidangan bidang studi-studi Islam seperti ini sudah 
tidak memadai lagi, perlu dimodifikasi, bahkan dirombak sama 
sekali. Hal ini karena sarjana Islam mendatang dituntut bukan lagi 
mengusung pendapat-pendapat ulama tempo doeloe. Ya, mereka 
tetap memerlukan ilmu-ilmu klasik, tetapi ilmu-ilmu ini dipahami 
secara benar untuk kemudian diterjemahkan ke dalam konteks 
kekinian dengan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 
kontemporer. Ditambah lagi, studi Islam konvensional seperti ini 
sudah tidak lagi sesuai dengan era globalisasi, yang ditandai melalui 
dunia tanpa batas yang merupakan hasil dari revolusi teknologi 
informasi.     
Studi Islam sejatinya merupakan hal yang tidak dapat 
dipisahkan dari pengembangan kualitas intelektual kaum Muslim. 
Studi Islam dalam maknanya yang paling luas adalah masalah 
intelektual itu sendiri. Studi Islam yang mengabaikan dimensi 
intelektual ini akan melahirkan kemandulan dan kebangkrutan 
intelektualisme di kalangan Muslim (A. Syafii Maarif, 1997: 34). 
Oleh karena itu, menurut Syafii Maarif (1997: 37), untuk dapat 
mencapai peningkatan kualitas profesi, seorang Muslim yang 
melakukan studi Islam harus dapat mendalami bidang spesialisasinya 
dan disiplin-disiplin terkait yang menjadi keahliannya. Akan tetapi, 
untuk dapat mengembangkan visi intelektual, seorang ilmuan 
Muslim harus menerobos batas-batas disiplin yang digelutinya. 
Dia harus dapat menggumuli agama, filsafat, sejarah, sastra dan 
wacana-wacana intelektual lainnya. Tanpa bantuan komponen 
ilmu-ilmu ini, visi intelektual studi Islam akan terpasung oleh 
spesialisasi bidang yang digelutinya.
Era modernitas telah menyimpan dan menyisakan banyak 
persoalan yang begitu kompleks. Kompleksitas persoalan-persoalan 
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ini telah sedemikian rupa merembes masuk dan menyentuh seluruh 
relung-relung kehidupan manusia, termasuk wilayah pemikiran 
keagamaan. Dalam konteks ini, kaum agamawan dituntut untuk 
dapat menyelesaikan persoalan-persoalan itu dan sekaligus 
meresponinya dengan arif dan  bijaksana. Pemikiran keislaman 
(Islamic thought) oleh karenanya sudah tidak lagi berbicara 
tentang tipologi pemikiran Islam klasik antara Sunni-Syi’ah 
atau Salaf-Khalaf  (M. Amin Abdullah, 2000: 20). Lebih dari itu, 
menurut Hassan Hanafi (dikutip dari M. Amin Abdullah, 1997 : 
43), pemikiran keislaman telah mengalami shifting dari wilayah 
pemikiran yang dulunya hanya memikirkan persoalan-persoalan 
“teologi” (ketuhanan) klasik, menuju paradigma pemikiran yang 
lebih menelaah dan mengkaji secara serius persoalan-persoalan 
“kemanusiaan” (antropologi). Atau dalam bahasa M.M. Sharif 
(1976 : 15), setiap studi Islam harus dikombinasikan dengan kajian 
humaniora, ilmu-ilmu sosial, dan ilmu kehidupan sehari-hari.
Kondisi ini terjadi juga dalam wilayah kajian pendidikan 
Islam, yang terus mengembangkan ranah intelektualnya, agar 
tidak mengalami “kemandulan dan kebangkrutan intelektualisme”, 
sebagaimana dinyatakan Syafii Maarif di atas. Kajian kependidikan 
Islam terus berkembang merambah pada bidang-bidang yang 
memiliki keterkaitan dengannya, baik secara multidisiplin maupun 
interdisiplin, menyentuh segala aspek persoalan kemanusiaan.
Menurut catatan Azyumardi Azra (1999 : 86-94), kajian 
pendidikan Islam di Indonesia, setidak-tidaknya dilakukan dengan 
mengikuti tiga pola kajian, yaitu pola kajian sosio-historis, pola 
kajian pemikiran dan teori kependidikan, dan pola kajian metodologis 
yang berkaitan dengan praktik pendidikan di lapangan. Pembagian 
pola-pola ini tidaklah terlalu keras, sebab kadang-kadang tumpang 
tindih di antara ketiganya, tapi yang penting adalah bagaimana 
ketiga pola ini dilakukan secara simultan.
Pada sisi yang lain, dengan mengambil kasus pada skripsi 
mahasiswa PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga tahun 
1991-2000, Muqowim (2002 : 111-132) menemukan dua pola kajian 
kependidikan Islam, yaitu dengan melihatnya dari aspek sumber 
data penelitian yang dilakukan mahasiswa. Kedua pola kajian ini 
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adalah kajian kependidikan Islam dengan pola penelitian literatur, 
dan kajian kependidikan Islam dengan pola penelitian lapangan.
C. Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam
Secara sederhana, “skripsi” dapat diartikan sebagai 
karangan ilmiah yang wajib ditulis oleh mahasiswa sebagai 
bagian dari persyaratan akhir pendidikan akademisnya (http://
kbbi.web.id/skripsi). Pendidikan akademis sifatnya masih umum, 
mencakup pendidikan program sarjana, program magister, atau 
program doktor. Ketiga program ini menurut UU No. 12/2012 
masuk kategori program pendidikan tinggi. Dengan demikian, 
skripsi lebih diarahkan pada karangan ilmiah yang wajib ditulis 
oleh mahasiswa sebagai bagian dari persyaratan akhir pendidikan 
program sarjananya.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia versi online, 
kata “sarjana” mengandung dua arti, yaitu: (1) orang pandai (ahli 
ilmu pengetahuan); dan (2) gelar strata satu yang dicapai oleh 
seseorang yang telah menamatkan pendidikan tingkat terakhir di 
perguruan tinggi (http://kbbi.web.id/sarjana). Jadi, sarjana adalah 
ahli ilmu pengetahuan bergelar strata satu yang telah menamatkan 
pendidikannya di perguruan tinggi.
Menurut UU No. 12/2012 pasal 18, program pendidikan 
sarjana merupakan pendidikan akademik yang diperuntukkan 
bagi lulusan pendidikan menengah atau sederajat sehingga 
mampu mengamalkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui 
penalaran ilmiah. Program sarjana ini menyiapkan mahasiswa 
menjadi intelektual dan/atau ilmuwan yang berbudaya, mampu 
memasuki dan/atau menciptakan lapangan kerja, serta mampu 
mengembangkan diri menjadi profesional. Lulusan program sarjana 
berhak menggunakan gelar sarjana.
Pendidikan Agama Islam atau disingkat PAI dapat dimaknai 
dari dua sisi. Pertama, PAI dapat dipandang sebagai sebuah 
matapelajaran seperti terdapat dalam kurikulum sekolah umum (SD, 
SMP, SMA). Kedua, PAI dapat dilihat sebagai rumpun pelajaran 
yang terdiri atas matapelajaran Akidah-Akhlak, Fiqh, Qur’an-
Hadis, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab, sebagaimana 
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yang diajarkan di madrasah (MI, MTs, MA). Dengan demikian, 
dalam konteks ini, PAI lebih dilihat dari kedua sisi itu, artinya PAI 
adalah matapelajaran yang diajarkan di sekolah, dan juga sebagai 
rumpun pelajaran yang diajarkan di madrasah.
Menurut Rohmat Mulyana (2004: 198), PAI sebagai 
matapelajaran memiliki tiga karakteristik, yaitu: (1) PAI merupakan 
matapelajaran yang dikembangkan dari pokok-pokok ajaran Islam; 
(2) PAI bertujuan membentuk peserta didik agar beriman dan 
bertakwa kepada Allah, serta memiliki akhlak mulia; dan (3) PAI 
mencakup tiga kerangka dasar, yaitu akidah, syari’ah dan akhlak. 
Berdasarkan ketiga karakteristik ini, dapat dikatakan bahwa PAI 
merupakan matapelajaran yang dikembangkan dari pokok-pokok 
ajaran Islam, bertujuan membentuk peserta didik agar beriman 
dan bertakwa kepada Allah, serta memiliki akhlak mulia. Untuk 
tercapainya tujuan ini, PAI mengembangkan tiga wilayah dasar 
Islam, yaitu akidah, syari’ah dan akhlak.
Dalam rangka wilayah kerja pembangunan nasional, PAI 
sesungguhnya merupakan bagian dari pembangunan pendidikan 
agama. Menurut Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 
tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan Pasal 1, pendidikan 
agama merupakan pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik 
dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-
kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang, 
dan jenis pendidikan. Pendidikan agama dengan demikian berbeda 
dengan pendidikan keagamaan. Menurut PP ini, pendidikan 
keagamaan diartikan sebagai pendidikan yang mempersiapkan 
peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut 
penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menjadi 
ahli ilmu agama dan mengamalkan ajaran agamanya.
Berdasarkan pengertian di atas, Pasal 2 PP di atas 
menyebutkan bahwa pendidikan agama berfungsi membentuk 
manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian 
dan kerukunan hubungan inter dan antarumat beragama. Adapun 
tujuan pendidikan agama adalah untuk berkembangnya kemampuan 
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peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan 
nilai-nilai agama yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni.
Namun demikian, PAI dalam penelitian ini dimaknai 
sebagai sebuah program studi, yaitu Program Studi Pendidikan 
Agama Islam, yang merupakan salah satu program studi yang ada 
di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Surakarta. 
Menurut UU No. 12/2012 pasal 23, program pendidikan tinggi 
dilaksanakan melalui program studi. Program studi merupakan 
kesatuan kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang memiliki 
kurikulum dan metode pembelajaran tertentu dalam satu jenis 
pendidikan akademik, pendidikan profesi, dan/atau pendidikan 
vokasi. Program studi memiliki kurikulum dan metode pembelajaran 
sesuai dengan program pendidikan tinggi.
Dengan menggabungkan kerangka Azyumardi Azra tentang 
tiga pola kajian pendidikan, dan kerangka Muqowim tentang dua 
pola penelitian pendidikan Islam, penelitian ini dengan demikian 
bermaksud melakukan pemetaan terhadap kajian kependidikan 
Islam dengan melihatnya dari dua aspek, yaitu aspek materi kajian, 
dan aspek metodologi penelitian. Berikut kerangka yang digunakan 
dalam penelitian ini:
        
  
   
Dari kerangka di atas tampak bahwa penelitian ini mencoba 
melihat kajian kependidikan Islam yang ada di Prodi PAI FITK 
IAIN Surakarta melalui dua aspek, yaitu aspek materi dan aspek 
metodologi. Aspek materi kajian kependidikan Islam mencakup tiga 
Peta Kajian 
Kependidikan Islam 
Aspek Metodologi Aspek Materi
Sosio
Historis 
Pemikiran 
dan Teori 
Pendidikan
Metode 
Pendidikan 
Literatur Lapangan
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kawasan bidang, yaitu sejarah, pemikiran dan teori pendidikan, dan 
metodologi praktik pendidikan Islam. Sedangkan aspek metodologi 
penelitian mencakup kajian kependidikan Islam yang secara 
metodologis menjadikan literatur sebagai sumber pengambilan 
data penelitian, dan kajian kependidikan Islam yang menjadikan 
lapangan sebagai sumber pengambilan data penelitian.
D. Pemetaan Aspek Materi Kajian Kependidikan Islam
1. Sejarah Sosial
Buku Kenangan Wisuda STAIN/IAIN untuk Periode Wisuda 
XVII (11 Oktober 2008) sampai Periode Wisuda XXVI (7 Maret 
2013) menunjukkan bahwa selama periode ini ditemukan sebanyak 
dua  skripsi sarjana Prodi PAI yang bertemakan sejarah sosial 
pendidikan Islam. 
2. Pemikiran dan Teori Kependidikan
a. Pemikiran Tokoh
 Buku Kenangan Wisuda STAIN/IAIN untuk Periode Wisuda 
XVII (11 Oktober 2008) sampai Periode Wisuda XXVI 
(7 Maret 2013) menunjukkan bahwa selama periode ini 
ditemukan sebanyak 35 skripsi sarjana Prodi PAI yang 
bertemakan pemikiran dari tokoh pendidikan Islam.
b. Teori dan Konsep Pendidikan
 Buku Kenangan Wisuda STAIN/IAIN untuk Periode Wisuda 
XVII (11 Oktober 2008) sampai Periode Wisuda XXVI 
(7 Maret 2013) menunjukkan bahwa selama periode ini 
ditemukan sebanyak 904  skripsi sarjana Prodi PAI yang 
bertemakan teori dan konsep pendidikan. 
c. Teks Kependidikan
 Buku Kenangan Wisuda STAIN/IAIN untuk Periode Wisuda 
XVII (11 Oktober 2008) sampai Periode Wisuda XXVI 
(7 Maret 2013) menunjukkan bahwa selama periode ini 
ditemukan sebanyak 58 skripsi sarjana Prodi PAI yang 
bertemakan teks kependidikan Islam. 
3 Metodologi Praktik Pendidikan
a. Metode/Strategi Pendidikan
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 Buku Kenangan Wisuda STAIN/IAIN untuk Periode Wisuda 
XVII (11 Oktober 2008) sampai Periode Wisuda XXVI 
(7 Maret 2013) menunjukkan bahwa selama periode ini 
ditemukan sebanyak 207 skripsi sarjana Prodi PAI yang 
bertemakan metode/strategi pendidikan. 
b.`` Kurikulum Pendidikan
 Buku Kenangan Wisuda STAIN/IAIN untuk Periode Wisuda 
XVII (11 Oktober 2008) sampai Periode Wisuda XXVI 
(7 Maret 2013) menunjukkan bahwa selama periode ini 
ditemukan sebanyak 32 skripsi sarjana Prodi PAI yang 
bertemakan kurikulum pendidikan Islam. 
c. Evaluasi Pendidikan
 Buku Kenangan Wisuda STAIN/IAIN untuk Periode Wisuda 
XVII (11 Oktober 2008) sampai Periode Wisuda XXVI 
(7 Maret 2013) menunjukkan bahwa selama periode ini 
ditemukan sebanyak 47 skripsi sarjana Prodi PAI yang 
bertemakan evaluasi pendidikan Islam. 
Dengan demikian, berdasarkan aspek materi kajian, Buku 
Kenangan Wisuda STAIN/IAIN untuk Periode Wisuda XVII (11 
Oktober 2008) sampai Periode Wisuda XXVI (7 Maret 2013) 
memperlihatkan bahwa selama periode ini sebaran skripsi sarjana 
Prodi PAI tersebar dalam tiga aspek materi kajian, yang dapat 
dikategorikan dalam tujuah materi kajian, yaitu: (1) sejarah sosial, 
(2) pemikiran tokoh, (3) teori dan konsep pendidikan, (4) teks, (5) 
metode/strategi pendidikan, (6) kurikulum pendidikan, dan (7) 
evaluasi pendidikan. Tabel berikut menunjukkan sebaran skripsi 
sarjana Prodi PAI ke dalam tujuh kategori materi kajian dimaksud:
Tabel 2. Skripsi Prodi PAI Berdasarkan Tujuh Kategori Materi Kajian
No Periode 
Wisuda
Aspek Materi Kajian  
  T
   o
   t
   a
   l
(1)
Sejarah 
Sosial
Pemikiran dan Teori Metodologi Praktik 
Pendidikan
(2)
Tokoh
(3) 
Teori/
Konsep
(4)
Teks
(5)
Metode/
Strategi
(6)
Kuri-
kulum
(7)
Eva-
luasi
1. XVII 1 9 66 2 23 7 5 113
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2. XVIII 1 7 109 8 14 7 7 153
3. XIX 0 6 137 10 35 1 12 201
4. XX 0 1 176 3 35 8 11 234
5. XXI 0 3 68 3 11 0 3 88
6. XXII 0 2 76 3 5 3 4 93
7. XXIII 0 3 88 1 21 1 3 117
8. XXIV 0 1 75 5 20 0 1 102
9. XXV 0 1 67 17 17 3 0 105
10. XXVI 0 2 42 6 26 2 1 79
Total 2 35 904 58 207 32 47 1285
Prosentase 0.15 2.72 70.35 4.51 16.11 2.51 3.65 100%
E. Pemetaan Aspek Metode Pengambilan Sumber Data 
1. Sumber Literatur
Buku Kenangan Wisuda STAIN/IAIN untuk Periode Wisuda 
XVII (11 Oktober 2008) sampai Periode Wisuda XXVI (7 Maret 
2013) menunjukkan bahwa selama periode ini ditemukan sebanyak 
192 skripsi sarjana Prodi PAI yang secara metodologis menerapkan 
penelitian literatur/kepustakaan sebagai sumber pengambilan data 
penelitian.
2. Sumber Lapangan
a. Sumber Lapangan Kualitatif
 Buku Kenangan Wisuda STAIN/IAIN untuk Periode Wisuda 
XVII (11 Oktober 2008) sampai Periode Wisuda XXVI 
(7 Maret 2013) menunjukkan bahwa selama periode ini 
ditemukan sebanyak 727 skripsi sarjana Prodi PAI yang 
secara metodologis menerapkan penelitian kualitatif 
sebagai sumber pengambilan data penelitian.
b. Sumber Lapangan Kuantitatif
 Buku Kenangan Wisuda STAIN/IAIN untuk Periode Wisuda 
XVII (11 Oktober 2008) sampai Periode Wisuda XXVI 
(7 Maret 2013) menunjukkan bahwa selama periode ini 
ditemukan sebanyak 366 skripsi sarjana Prodi PAI yang 
secara metodologis menerapkan penelitian lapangan 
kuantitatif sebagai sumber pengambilan data penelitian.
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Dengan demikian, berdasarkan aspek metodologi sumber 
pengambilan data penelitian,  Buku Kenangan Wisuda STAIN/IAIN 
untuk Periode Wisuda XVII (11 Oktober 2008) sampai Periode 
Wisuda XXVI (7 Maret 2013) memperlihatkan bahwa selama 
periode ini skripsi sarjana Prodi PAI tersebar dalam dua aspek metode 
pengambilan data penelitian, yaitu sumber literatur dan sumber 
lapangan, yang keduanya merupakan pijakan dan sebagai sumber 
dalam pengambilan data penelitian. Sumber lapangan kemudian 
dikategorikan ke dalam dua jenis, yaitu sumber lapangan kualitatif 
dan sumber lapangan kuantitatif.  Oleh karena itu, aspek metode 
pengambilan sumber data penelitian dapat dikategorikan dalam 
tiga sumber data, yaitu sumber literatur, sumber lapangan kualitatif 
dan sumber lapangan kuantitatif. Tabel berikut menunjukkan 
sebaran skripsi sarjana Prodi PAI ke dalam tiga kategori metode 
pengambilan data penelitian dimaksud:
Tabel 3. Skripsi Sarjana Prodi PAI 2008-2013
Berdasarkan Metode Pengambilan Sumber Data Penelitian
No.
Periode 
Wisuda
Metode Pengambilan Data
Jml.
(1)
Sumber 
Literatur
Sumber Lapangan
(2) 
Lapangan 
Kualitatif
(3)
 Lapangan 
Kuantitatif
1. XVII 15 77 21 113
2. XVIII 21 94 38 153
3. XIX 29 112 60 201
4. XX 27 116 91 234
5. XXI 12 47 29 88
6. XXII 16 44 33 93
7. XXIII 9 71 37 117
8. XXIV 18 61 23 102
9 XV 30 55 20 105
10. XVI 15 50 14 79
TOTAL 192 727 366 1285
Prosentase 14.95 56.57 28.48 100%
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F. Analisis Pemetaan Kajian Kependidikan Islam 
1. Materi Kajian
Berdasarkan paparan tentang aspek materi kajian 
kependidikan Islam dalam skripsi sarjana Prodi PAI diketahui 
bahwa terdapat tujuh kategori sebaran materi kajian (lihat Tabel 2), 
yaitu: (1) sejarah sosial, (2) pemikiran tokoh, (3) teori dan konsep 
pendidikan, (4) teks, (5) metode/strategi pendidikan, (6) kurikulum 
pendidikan, dan (7) evaluasi pendidikan.
a. Sejarah Sosial Kependidikan: Sangat Minimalis
 Tabel 2 secara jelas menunjukkan bahwa dari skripsi sejumlah 
1285 buah, hanya dua skripsi (0,15 persen) yang berusaha 
menulis penelitian dalam bidang sejarah pendidikan. Jumlah 
ini sangat minimalis untuk sebuah prodi yang banyak diminati 
masyarakat Muslim Indonesia.   
b. Pemikiran Tokoh Pendidikan: Perlu Penguatan 
 Skripsi Prodi PAI 2008-2013 (lihat Tabel 2) memperlihatkan 
adanya kekeringan di dalam melakukan kajian kependidikan 
Islam. Dari skripsi sebanyak 1285 buah, hanya 35 skripsi (2,72 
persen) yang berupaya mengkaji pemikiran tokoh pendidikan. 
Oleh karena itu, di sini perlu adanya penguatan secara 
keilmuan, agar pemikiran para tokoh pendidikan Islam dapat 
direkonstruksi, sehingga memiliki relevansi dan implikasi bagi 
konteks pendidikan Islam dewasa ini.  
c. Teori/Konsep Pendidikan: Belum Jelas Perspektifnya
 Skripsi sarjana Prodi PAI 2008-2013, dilihat dari materi kajian 
terkait dengan konstruksi teori dan konsep kependidikan, 
sebenarnya sudah berjalan ke arah itu. Hal ini terlihat dari 
banyaknya tema kajian yang fokus pada pengembangan teori 
dan konsep kependidikan Islam, yaitu sekitar 904 buah skripsi 
atau setara 70.35 persen (lihat Tabel 2), dari total 1285 skripsi. 
Namun permasalahan terjadi ketika kajian pengembangan 
teori dan konsep kependidikan Islam itu tidak memiliki 
perspektif keilmuan yang jelas. Meskipun kajian dengan tema 
ini mendominasi, tapi karena perspektif keilmuan yang belum 
jelas, mengakibatkan skripsi-skripsi itu menjadi “mengambang” 
status perspektif keilmuannya. Maksud dari kejelasan perspektif 
Toto Suharto dan Suparmin
286    At-Tarbawi, Vol. 12, No. 2, Mei 2014, ISSN 1693-4032
ini adalah bahwa sebuah skripsi sejatinya memiliki bidang 
keilmuan yang jelas sebagai perspektifnya, apakah bidang 
psikologi pendidikan, teknologi pendidikan, antropologi 
pendidikan, filsafat pendidikan, manajemen pendidikan, sosiologi 
pendidikan, atau disiplin-disiplin lain yang memiliki keterkaitan 
dengan bidang pendidikan. Dengan kejelasan perspektif ini, 
maka kemampuan akademik mahasiswa tampak dari perspektif 
yang digunakannya itu. Bukankah semua ilmu pengetahuan 
harus dibedakan berdasar objek formal kajiannya! Menurut 
Toto Suharto (2011: 13), setiap ilmu pengetahuan mempunyai 
objek tertentu yang akan dijadikan sasaran penyelidikan (objek 
material) dan yang akan dipandang (objek formal). Perbedaan 
satu ilmu pengetahuan dengan yang lainnya terletak pada sudut 
pandang atau perspektif (objek formal) yang digunakannya. 
Objek ini dipertanyakan terus-menerus tanpa mengenal titik 
henti. Dengan kejelasan objek formal atau perspektif ini, maka 
dominasi materi kajian dalam teori dan konsep kependidikan 
Islam yang ada dalam skripsi sarjana Prodi PAI ini, patut 
dibanggakan, karena menjadi ajang ilmiah bagi pengembangan 
teori kependidikan Islam yang baru.   
c. Teks Kependidikan: Bukan Teks Kependidikan
 Di dalam skripsi sarjana Prodi PAI 2008-2013, memang terdapat 
materi kajian terkait dengan teks kependidikan, yaitu berjumlah 
58 buah atau 4,51 persen (lihat Tabel 2). Jumlah ini sesungguhnya 
belum memadai, karena masih banyaknya teks-teks kependidikan 
yang belum dikaji, baik secara hermeneutik, filologi, atau kajian 
konsep kebahasaan. Dari jumlah yang sedikit ini, ternyata 
materi kajian teks kependidikan lebih diarahkan pada karya-
karya novel Indonesia yang memiliki implikasi dengan nilai-
nilai kependidikan Islam, sehingga terkesan dipaksakan karena 
memang penulisnya bukan ahli pendidikan. Sedikit sekali materi 
kajian teks yang menjadikan ayat-ayat al-Qur’an sebagai tema 
kajian kependidikan, bahkan teks-teks hadis atau teks-teks 
kependidikan berbahasa Arab, belum tersentuh sama sekali. 
Selain itu, alat analisisnya pun belum memadai, baik analisis 
hermeneutis, filologis atau kebahasaan, belum dilakukan dalam 
skripsi berjumlah 58 itu.     
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d. Metode/Strategi Pendidikan: Dominasi PTK 
 Tabel 2 memperlihatkan bahwa di dalam skripsi sarjana Prodi 
PAI 2008-2013 terdapat 207 skripsi atau 16.11 persen, yang 
menekankan materi kajiannya pada metode/strategi pendidikan, 
yaitu tentang bagaimana proses pendidikan dilaksanakan secara 
praktis. Beberapa metode dan strategi pembelajaran dalam 
skripsi-skripsi ini digunakan sebagai tema kajian skripsi. Namun 
sangat disayangkan, kebanyakan kajian itu masih didominasi 
oleh kajian PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Dominasi ini 
cukup beralasan, karena memang Prodi PAI pada saat itu sudah 
mulai menampung para guru yang belum memiliki gelar strata 
satu, yang kemudian tema skripsinya diarahkan pada kajian 
PTK. 
e. Kurikulum Pendidikan:  Kuat pada Analisis Kebijakan
 Di dalam skripsi sarjana Prodi PAI, sebagaimana terlihat 
dalam Tabel 2, ditemukan sebanyak 32 skripsi atau setara 2,51 
persen dari total skripsi 1285 buah. Jumlah ini pada hakikatnya 
belum memadai jika dibandingkan dengan jumlah skripsi yang 
ada. Dilihat dari materi kajiannya, skripsi-skripsi ini kiranya 
lebih diarahkan pada kajian kebijakan kurikulum. Sebenarnya 
tidak ada masalah dengan analisis kebijakan yang digunakan, 
tapi materi kajian kurikulum bukan hanya analisis kebijakan. 
Di luar ini, masih ada tema-tema kurikulum yang juga perlu 
dijadikan tema kajian, misalnya dari segi imlpementasinya atau 
respons masyarakat terhadap sebuah kurikulum yang berlaku. 
Beragamnya kajian kurikulum dengan demikian diharapkan 
akan menjadi masukan bagi upaya pembaruan atau inovasi 
kurikulum.
f. Evaluasi Pendidikan: Penekanan pada Hasil Belajar
 Dari jumlah skripsi sarjana Prodi PAI 2008-2013 sebanyak 1285 
buah, terdapat skripsi berjumlah 47 atau setara 3,65 persen 
(lihat Tabel 2), yang materi kajiannya ditekankan pada evaluasi 
pendidikan. Namun sangat disayangkan, dari jumlah yang belum 
memadai ini, belum ada tema skripsi yang menyentuh aspek 
evaluasi program atau evaluasi kebijakan pendidikan. Jumlah 
3,65 persen itu masih berkutat pada ranah evaluasi pendidikan 
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sebagai hasil belajar, yaitu menilai sebuah pembelajaran setelah 
dilakukannya proses pembelajaran. Kurangnya perhatian 
terhadap evaluasi program dan evaluasi kebijakan lebih 
disebabkan karena kurang memadainya kurikulum pendidikan 
Prodi PAI, yang belum juga memasukkan kedua ranah evaluasi 
ini. Kurikulum Prodi PAI saat ini masih berkutat pada wilayah 
evaluasi hasil belajar, yang sering dipahami sebagai analisis 
penilaian berdasarkan dasar-dasar rumus statistik. Padahal kedua 
ranah evaluasi yang lain, sesungguhnya lebih banyak bicara pada 
tataran filosofis sebuah program dan kebijakannya.    
2. Metode Pengambilan Sumber Data
a. Sumber Literatur: Belum Memadai
 Tabel 3 jelas sekali memperlihatkan bahwa dari total 
skripsi 1285 buah, terdapat 192 skripsi sarjana Prodi PAI 
2008-2013 atau 14.95 persen, yang menggunakan sumber 
literatur sebagai metode pengambilan dan pengumpulan 
data. Prosentase ini kiranya dinilai belum cukup seimbang 
dibanding dengan penggunaan sumber lapangan yang 
mencapai sisanya, yaitu 85,05 persen. Penyeimbangan ini 
kiranya perlu, agar terjadi kememadaian antara penggunaan 
sumber literatur dengan penggunaan sumber lapangan.
b. Sumber Lapangan: Overloading
 Untuk kategori sumber lapangan yang menggunakan 
pendekatan kualitatif, Tabel 3 menunjukkan bahwa 
dari 1285 skripsi sarjana Prodi PAI 2008-2013, terdapat 
sejumlah 727 skripsi atau 56,57 persen yang menjadikan 
lapangan kualitatif sebagai sumber pengambilan data 
penelitiannya. Sedangkan untuk kategori sumber lapangan 
yang menggunakan pendekatan kuantitatif, Tabel 3 
memperlihatkan adanya 366 skripsi atau 28,48 persen yang 
menjadikan lapangan kualitatif sebagai sumber datanya. 
Kalau sumber lapangan ini dilihat dari kedua kategori 
kualitatif dan kuantitatif, maka perbandingan antara 
keduanya menjadi tidak seimbang, di mana penggunaan 
sumber lapangan kualtitatif lebih banyak (selisih 28,09) 
daripada penggunaan sumber lapangan kuantitatif. Artinya, 
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prosentase penggunaan sumber lapangan kualtitatif 
merupakan separoh lebih banyak daripada penggunaan 
sumber lapangan kuantitatif. 
G. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis kualitatif yang dilakukan secara 
reflektif, yaitu mondar-mandir antara induksi dan deduksi, terhadap 
skripsi sarjana Prodi PAI FITK IAIN Surakarta 2008-2013 yang 
berjumlah 1285 buah, penelitian ini dapat disimpulkan dalam dua 
poin sebagai berikut:
1. Dilihat dari aspek materi kajian, secara substantif, skripsi 
sarjana Prodi PAI 2008-2013 tersebar dalam tujuh kategori 
materi kajian, yaitu: (1) materi kajian sejarah sosial yang masih 
sangat minimalis, yaitu hanya berjumlah dua buah (0,15 persen); 
(2) materi kajian pemikiran tokoh pendidikan yang perlu 
penguatan secara keilmuan, karena baru berjumlah 35 skripsi 
(2,72 persen), agar pemikiran para tokoh pendidikan Islam dapat 
direkonstruksi, untuk kemudian memiliki relevansi dan implikasi 
bagi konteks pendidikan Islam dewasa ini; (3) materi kajian teori/
konsep kependidikan yang belum jelas perspektif keilmuannya, 
meskipun jumlahnya sangat dominan, yaitu 904 buah skripsi 
atau setara 70.35 persen; (4) materi kajian teks kependidikan 
yang difokuskan pada teks-teks nonkependidikan mengesenkan 
terjadinya “pemaksaan”, yang jumlahhnya mencapai 58 buah 
atau 4,51 persen; (5) materi kajian metode/strategi pendidikan 
masih didominasi oleh kajian PTK, yang jumlahnya mencapai 
207 skripsi atau 16.11 persen ; (6) materi kajian kurikulum 
pendidikan terkonsentrasi pada analisis kebijakan, sebanyak 
32 skripsi atau setara 2,51 persen dari total skripsi 1285 buah; 
dan (7) materi kajian evaluasi pendidikan lebih ditekankan 
pada penilaian hasil belajar, belum pada penilaian program dan 
kebijakan, yang berjumlah 47 atau setara 3,65 persen. Tujuh 
kategori materi kajian ini sejatinya merupakan modifikasi dari 
teori Azyumardi Azra tentang kajian kependidikan Islam yang 
terpola dalam tiga ranah, yaitu sejarah sosial, pemikiran dan 
teori pendidikan, serta metodologi praktik pendidikan.  
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2. Dilihat dari aspek sumber penggunaan data penelitian, secara 
metodologis, skripsi sarjana Prodi PAI 2008-2013 yang berjumlah 
1285 buah, telah terpola pada dua kategori, yaitu penggunaan 
sumber literatur yang berjumlah 192 skripsi (14.95 persen), dan 
penggunaan sumber lapangan yang mencapai sisanya, yaitu 85,05 
persen. Penggunaan sumber lapangan ini overloading dibanding 
penggunaan sember literatur. Kalau sumber lapangan ini dilihat 
dari kategori kualitatif dan kuantitatif, maka perbandingan 
antara keduanya menjadi tidak seimbang, di mana penggunaan 
sumber lapangan kualtitatif lebih banyak, yaitu 727 skripsi (56,57 
persen)  daripada penggunaan sumber lapangan kuanitatif yang 
hanya berjumlah 366 skripsi (28,48 persen), sehingga selisih 
keduanya hampir setengahnya, yaitu 28,09 persen. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian ini 
merekomendasikan dua hal, yaitu: (a) Untuk kememadaian materi 
kajian, perlu sebaran materi kajian yang seimbang di antara 
tujuh materi kajian. Tugas dan fungsi dosen matakuliah, dosen 
metodologi penelitian, dosen wali dan dosen pembimbing kiranya 
dapat ditingkatkan untuk kememadaian sebaran ini. Kememadaian 
sebaran materi kajian ini menjadi penting, karena dapat dijadikan 
tolak ukur bagi pengembangan dan kemajuan keilmuan di tingkat 
prodi; (b) Mahasiswa yang hendak menulis skripsi perlu diarahkan 
kemampuan akademiknya, sehingga perspektif keilmuan yang 
bakal menjadi penguasaannya dapat ditonjolkan, apakah perspektif 
psikologi pendidikan, teknologi pendidikan, antropologi pendidikan, 
filsafat pendidikan, manajemen pendidikan, sosiologi pendidikan, 
atau disiplin-disiplin lain yang memiliki keterkaitan dengan bidang 
pendidikan Islam. Kejelasan perspektif ini menjadi penting, karena 
setiap bidang ilmu dapat dibedakan dengan disiplin keilmuan 
lainnya dilihat dari perspektif yang digunakan, yaitu sebagai objek 
formal yang menjadi fokus kajiannya.
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